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Article Info ABSTRACT (10 PT)

The research was motivated by the existence of intense competition between
Sharia financial institutions which deemed it necessary to develop
competitive marketing strategies, especially Hajj savings products.

Keywords:
Social Factors

Cultural Factors Marketers need to know what factors cause them to like the product. This
Personal Factors research aims to determine consumer behaviour and the factors that
Psychological Factors influence customers' decisions in choosing Hajj savings at Bank Syariah

Mandiri Tulungagung, namely: (1) Social Factors, (2) Cultural Factors,
(3) Personal Factors, and (4) Psychological Factors. The approach used
is quantitative. The sample used for the research was 99 people. The type of
this research is Non-Probability Sampling using the purposive sampling
method. The data source uses primary data by filling out questionnaires, by
distributing questionnaires to respondents. This research uses validity and
reliability tests, normality tests, factor analysis tests, classical assumption
tests, multiple linear tests and coefficient of determination tests. The
conclusion from this research is that all factors influence customer
decisions, but there are the most dominant factors, namely Psychological
Factors and Social Factors. The percentage of R Square value of 0.961
indicates 96.1%, while the remainder of (100%-96.1%=3.9%) is influenced
by other variables outside this research.

Avrticle Info Abstract (10 Pt)

Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya persaingan yang ketat antara
Kata kunci: lembaga keuangan syariah yang dirasa perlu untuk mengembangkan
Faktor Sosial strategi pemasaran yang kompetitif khususnya produk tabungan haji.
Faktor Budaya Pemasar perlu mengetahui faktor apa yang menyebabkan mereka menyukai

Faktor Pribadi produk tersebut. Penelitian ini bertujuan un_tuk mengetahui perilaku

) ) konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam
Faktor Psikologis memilih tabungan haji di Bank Syariah Mandiri Tulungagung, yaitu : (1)
Faktor Sosial, (2) Faktor Budaya, (3) Faktor Pribadi, (4) Faktor Psikologis.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan
untuk penelitian sebanyak 99 orang.Tipe Penelitian ini adalah Non-
Probability Sampling dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sumber data menggunakan data primer dengan mengisi kuesioner, dengan
menyebar angket kepada responden. Dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji analisis faktor, uji asumsi
klasik, uji linier berganda dan uji koefisien determinasi. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah semua faktor berpengaruh dalam keputusan nasabah,
namun ada faktor yang paling dominan yaitu Faktor Psikologis Dan Faktor
Sosial. Persentase Nilai R Square sebesar 0,961 menunjukkan 96,1%,
sedangkan sisanya sebesar (100%- 96,1%=3,9%) dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini.

PENDAHULUAN menyediakan jasa perbankan yang memenuhi

Keberadaan perbankan syariah di prinsip syariah. Eksistensi bank syariah telah
Indonesia merupakan perwujudan dari mencapai 23 tahun sejak dikeluarkannya UU
keinginan masyarakat yang membutuhkan No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.
suatu sistem perbankan alternatif yang Keberadaan bank syariah mendapat
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pengakuan yang tegas dengan
dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998
tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun
1992 yang menyebutkan bahwa “Bank
umum syariah atau perkreditan syariah dapat
beroperasi menggunakan prinsip syariah atau
bank umum konvensional dapat juga
menjalankan kegiatan syariah disamping
kegiatan konvensional.” Kemudian UU
No.21 Tahun 2008 yang mengatur secara
spesifik tentang kegiatan perbakan syariah
dan jenis-jenisnya.

Persaingan dalam dunia perbankan di

Indonesia saat ini semakin pesat dan
berkembang. Salah satunya yaitu
ditunjukkan pada produk yang selalu

berkembang. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh keinginan peneliti untuk mengetahui
tentang  faktor-faktor  yan menjadi
pertimbangan nasabah dalam memilih
tabungan haji di Bank BRI Syariah Bima.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  perbedaan  pengambilan
keputusan nasabah dalam memilih Bank BRI
Syariah. Yang kedua untuk mengetahui
faktor kunci dari pengambilan keputusan
nasabah dalam memilih Bank BRI Syariah.
Perkembangan bank tidak luput dari nasabah
yang semakin meningkat di bank tersebut,

karena nasabah  merupakan indikator
keberhasilan ~ maju  tidaknyaa suatu
perbankan. Melihat di Indonesia
pertumbuhan ekonomi terus mengalami

peningkatan hal ini menjadi salah satu faktor
sumber daya manusia Yyaitu masyarakat
muslim Indonesia yang mendaftarkan diri
mereka menjadi calon jemaah haji baik di
bank syariah maupun bank konvensional.

Menurut data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2017 jumlah penduduk
Muslim yaitu 228.608.665 orang. Untuk
setiap tahunnya semakin banyak umat Islam
yang mendaftarkan diri sebagai calon jemaah
haji. Menurut data Kementrian Agama tahun
2010-2018 berikut ini adalah Data Kuota
Haji Indonesia pada tabel 1.1.

Kuota Jemaah Haji Indonesia
Tahun | Jumlah Kuota Jemaah
Haji Indonesia

No
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1 2012 221.000
2 2013 168.800
3 2014 168.800
4 2015 168.800
5 2016 168.800
6 2017 221.000
7 2018 221.000
Sumber: www.haji.kemenag.go.id

Perkembangan jumlah jemaah haji
dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan. Tidak terkecuali di Bima, yang
merupakan salah satu Kabupaten yang
memiliki minat yang tinggi dan mayoritas
masyarakat yang beragama Islam. Pada
dasarnya, melaksanakan ibadah adalah
kewajiban seluruh umat Islam (bagi yang
mampu). Begitu ada tanda-tanda panggilan
untuk menunaikan ibadah haji bersegeralah,
tinggalkan urusan dunia sementara. Hanya
saja, karena biaya yang relatif cukup banyak,
maka  Allah  memberikan  keringanan
bahwasanya ibadah haji diwajibkan hanya
“untuk orang yang mampu” baik mampu
secara rohani maupun sudah tentu mampu
ekonominya.

Kementrian Agama telah menetapkan
bahwa Badan Penerima setoran BPIH adalah
perbankan syariah yang telah ditunjuk oleh
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)
sebagaimana diatur dalam UU No. 31 tahun
2014 tentang pengeloalaan Keuangan Haji.
Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya
agar perbankan syariah tetap bisa bersaing
dengan Bank Konvensional dan
mendapatkan sumber pendapatan falam
bentuk jasa (fee base income) sebagai
pengganti pendapatan produk talangan haji
yang sudah tidak diperbolehkan. Hal tersebut
berdampak pada menurunnya jumlah
tabungan haji di beberapa bank konvensional
dan menerbitkan dampak positif bagi
perbankan syariah yang mengalami kenaikan
jumlah tabungan haji.

Produk  tabungan  haji  yang
dikeluarkan oleh setiap perbankan syariah
pasti memiliki keunggulan masing-masing.
Keunggulan dari Bank BRI Syariah vyaitu
lokasi strategis yang berada ditengah kota
dan memberikan benefit asuransi jiwa secara
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free pada Produk Tabungan Mabrur/Mabrur
Junior. Hal ini dilakukan BSM untuk
meningatkan layanan terbaik bagi nasabah
dan untuk menarik lebih banyak minat
masyarakat.

Tidak hanya itu saja keuntungan dari
tabungan haji (mabrur) ini adalah setoran
ringan, kemudahan dalam administrasi,
bebas biaya administrasi, asuransi jiwa dan
kecelakaan, online dengan siskohat dan
memberikan kebijakan penarikan sesuai
permintaan nasabah sedang membutuhkan
dana tersebut. Bagi Bank BRI Syariah,
tabungan haji dan umrah menjadi salah satu
prioritasnya di tahun 2018 ini. Paling gres,
BSM punya program Ayo Berhaji Aman dan
Terencana (Abatana). Lewat program
tersebut, BSM ingin membantu nasabah
yang belum pernah berhaji untuk melakukan
perencanaan haji. Syarat dalam program ini
pun terbilang mudah. Untuk bisa mengikuti
program ini, nasabah harus memiliki
tabungan BSM (sebagai source of payment)
dan Tabungan  Mabrur/Mabrur  Junior
(sebagai payment target). Kepala Cabang
BSM Malang Ninik S. Hajjah secara spesifik
menyebutkan bahwa Tabungan Mabrur
merupakan tabungan yang menggunakan
prinsip mudharabah mutlagah. Di dunia
perbakan sendiri Bank BRI Syariah
merupakan Bank Syariah dengan pelayanan
dan memiliki produk penjualan tabungan haji
terbaik di Indonesia.

Ada beberapa  faktor yang
mempengaruhi perilaku kosumen dalam
pengambilan keputusan, diantaranya yaitu
Faktor Internal dan Faktor Eksternal, dimana
faktor internal menurut Kotler terdiri dari
lokasi, produk, pelayanan, fasilitas dan
promosi sedangkan faktor eksternal terdiri
dari budaya, sosial, pribadi dan psikologis.

Pada  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan faktor eksternal, karena
disebabkan oleh penelitian terdahulu yang
banyak menggunakan faktor internal dan
dengan penelitian ini kita akan mengetahui
seberapa besar faktor eksternal berpengaruh
dalam pengambilan keputusan. Dimana
faktor-faktor yang dimaksud tersebut
memiliki ranah yang berbeda sesuai dengan
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konteks dari tiap variabel-variabel yang
menjadi indikator, terjadinya perubahan pola
pikir masyarakat dalam mengonsumsi barang
dan jasa tersebut. Dapat disimpulkan bahwa
ada banyak faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam memilih produk tabungan
haji di perbankan syariah. Peneliti juga telah
melakukan pri-riset dengan memberikan
angket kepada nasabah perbakan syariah
yang memiliki produk tabungan haji. Peneliti
memberikan pertanyaan Yyang berkaitan
dengan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi  nasabah dalam memilih
produk tabugan haji di perbakan syariah
tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
ingin meneliti lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi  keputusan
nasabah dalam memilih tabungan haji. Oleh
karena itu, penulis mengambil judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam
Memilih Tabungan Haji di Bank BRI
Syariah Kantor Cabang Bima.”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian  kuantitatif ~— adalah ~ metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian
analisis data bersifat statistik, dengan tujuan
untuk  menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan. Adapun objek dalam penelitian
ini adalah BRI Syariah . Sedangkan subyek
dalam penelitian ini adalah nasabah BRI
Syariah sejumlah 432 nasabah. Sdeangkan
sampel penelitian ini yaitu sebanyak 350
nasabah BRI Syariah. Sedangkan tehnik
pengumpulan data yaitu menggunakan
angkat atau kuisioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh  Faktor  Sosial terhadap

Keputusan Nasabah Dalam Memilh
Tabungan Haji

Dari hasil peneitian menyatakan
bahwa Faktor Sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah di
Bank BRI Syariah Bima. Sebagaimana yang
telah dijelaskan diatas bahwa faktor sosial
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konsumen merupakan perilaku konsumen
yang menekankan pengertian sosial pada
strukturnya, yaitu suatu tatanan dari
hubungan-hubungan sosial dalam
masyarakat yang menempatkan pihakpihak
tertentu (individu, keluarga, kelompok dan
kelas) didalam posisi sosial tertentu
berdasarkan suatu sistem nilai norma yang
berlaku pada suatu masyarakat tertentu. Atau
dapat disimpulkan bahwa sosial adalah
segala sesuatu yang berkenaan dengan

masyarakat yang lahir, tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan bersama.
Begitupun dalam hal keputusan

nasabah dalam memilih jasa keuangan
syariah yang merupakan aktivitas tidak
terlepas dari faktor sosial dari nasabah untuk
menentukan keputusan nasabah memilih jasa
keuangan syariah. Keberhasilan lembaga
dalam pemasarannya perlu didukung dari
pemahaman yang baik mengenai faktor
sosial nasabah atau konsumen, karena
dengan memahami faktor tersebut lembaga
dapat merancang apa saja yang diinginkan
nasabah atau lembaga dapat menilai apa saja
kekurangan lembaga di mata nasabah.

Hasil peneliatian ini relevan dengan
teori Philip Kotler dam Garry Amstrong
bahwa faktor sosial dapat mempengaruh
sekeliling kita seperti kelompok referensi,
keluarga, peranan dan status sosial dapat
menjadi  pengaruh yang kuat dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu oleh Azwita, diketahui bahwa
variabel faktor sosial berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan nasabah. Serta
Elizabet Ginting daam penelitiannya
menunjukkan bahwa salah satu kelompok
dalam faktor sosial adalah keluarga, yang
merupakan organisasi nasabah konsumen
yang paling penting dalam masyarakat dan
para anggota keluarga menjadi kelompok
acuan primer yang paling berperan.

B. Pengaruh Faktor Budaya terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Memilh
Tabungan Haji

Dari hasil penelitian menyatakan
bahwa Faktor Budaya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan nasabah di
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Bank BRI Syariah Bima. Sehingga faktor
budaya akan berdampak terhadap keputusan
nasabah dalam memilih tabungan haji di

Bank BRI Syariah Bima. Jadi semakin luas

budaya maka akan menjadi tolak ukur

pengambilan keputusan nasabah memilih
jasa keuangan syariah di Bank BRI Syariah

Bima

Hasil penelitian ini relevan dengan
teori Philip Kotler, Budaya adalah faktor
penentu paling pokok dari keinginan dan
perilaku  seseorang. Perilaku  manusia
biasanya bisa dipelajari dari lingkungan
sekitarnya. Sehingga nilai, preferensi dan
perilaku antara seorang yang tinggal pada
daerah tertentu berbeda dengan orang yang
tinggal di lingkungan yang lain pula. Hasil
penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aeni Wahyuni yang berjudul
Pengaruh Budaya, Psikologis Dan Pribadi
Terhadap Keputusan Nasabah  Dalam
Memilih Pembiayaan Murabahah Pada BMT
Bina Ummat Mandiri Tambang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variable
faktor budaya (X1) hasilnya signifikan dapat
disimpulkan bahwa variabel budaya secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan
nasabah. Hal ini berarti hipotesis diterima
dan variabel budaya mempunyai pengaruh
positif terhadap keputusan nasabah.

C. Pengaruh Faktor Kepribadian terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Memilh
Tabungan Haji

Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa
faktor kepribadian terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam memilih jasa tabungan haji di
Bank BRI Syariah Bima.

Faktor kepribadian sangatlah
berpengaruh terhadap keputusan untuk
memilih jasa keuangan syariah hal ini
dikarenakan kepribadiaan seseorang juga
merupakan bagian yang melekat erat dengan
perilaku seorang konsumen. Dimana nasabah
akan banyak dipengaruhi oleh faktor internal
ini dalam mengambil keputusan. Disamping
itu kepribadian juga cenderung dapat
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mempengaruhi pilihan jasa tabungan haji di
Bank BRI Syariah Bima.

Reputasi pada Bank BRI Syariah
Bima juga tergolong baik, sehingga
mendorong kepribadian seseorang untuk
memilih jasa keuangan syariah tersebut.
Sebuah lembaga dipandang mempunyai
reputasi yang baik apabila lembaga itu diakui
dan dipercaya sebagai perusahaan jasa
dengan nama baiknya dimata masyarakat.
Mekanisme dalam sebuah lembaga syariah
dengan sistem bagi hasil nampaknya menjadi
salah satu daya tarik tersendiri bagi nasabah
dalam memilih jasa keuangan syariah di
Bank BRI Syariah Bima.
D. Pengaruh Faktor Psikologis terhadap

Keputusan Nasabah Dalam Memilh
Tabungan Haji
Dari hasil penelitian menyatakan

bahwa Faktor Psikologis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan nasabah di
Bank BRI Syariah Bima. Karena nilai Sig. >
a maka disimpulkan untuk menolak Ho,
dengan demikian berarti bahwa variabel
faktor psikologis berpengaruh positif atau
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
memilih jasa keuangan syariah di Bank BRI
Syariah Bima. Sehingga faktor psikologis
akan berdampak terhadap keputusan nasabah
dalam memilih tabungan haji di Bank BRI
Syariah Bima.

Hal ini relevan dengan teori dari
Philip Kotler dan Garry Amstrong mengenai
perilaku konsumen, salah satu pengaruh dari
perilaku konsumen ialah faktor psikologis
yang terdapat dari dirinya sendiri. Pemasar
memahami apa yang terjadi dalam kesadaran
konsumen antara datangnya rangsangan
pemasaran luar dan keputusan nasabah akhir.
Proses psikologis secara fundamental
mempengaruhi tanggapan konsumen
terhadap berbagai rangsangan pemasaran
diantara lain yaitu motivasi, persepsi,
pembelajaran. Sebuah mekanisme lebih dari
bejuta-juta komoditi atau jasa tersedia, tetapi
kita berhasil untuk memilih rangkaian barang
dan jasa yang tersedia tersebut.

Selain itu Dalam bukunya, keller dan
amstrong mendefinisikan keyakinan sebagai
pemikir deskriptif yang dipertahankan
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seseorang mengenai sesuatu. Sikap adalah
evaluasi perasaan dan kecenderungan yang
konsisten atas suka atau tidak sukanya
seseorang terhadap objek atau ide. Dari
penelitian terdahulu juga sudah di temukan
bahwa faktor psikologis berpengaruh dalam
pengambilan keputusan nasabah namun
dengan adanya teori-teori yang kuat dan
telah di uji maka dapat disimpulkan bahwa
faktor psikologis juga berpengaruh dalam
perilaku konsumen dengan indikator nya
yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran dan
kepercayaan/sikap.

E. Pengaruh Faktor Sosial, Faktor Budaya,

Faktor  Kepribadian  dan Faktor
Psikologis secara simultan terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Memilh

Tabungan Haji

Dari hasil pengujian Noralitas dan
Analisis (faktor sosial, faktor budaya, faktor
kepribadian  dan  faktor  psikologis)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam memilih tabungan haji di
Bank BRI Syariah Bima.  Namun
berdasarkan Berdasarkan Analisis Faktor
dapat diketahui faktor-faktor yang mendasari
keputusan nasabah tabungan Haji di Bank
BRI Syariah Kantor Cabang Bima adalah
Faktor Psikologis dan Sosial karena
memiliki nilai eigen value paling besar. Jadi
dalam Uji Analisis Faktor diketahui faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi
keputusan nasabah di adalah kedua faktor
tersebut.

Artinya Faktor Sosial dan Faktor
Psikologis yang ada disekitar seseorang pun
dapat mempengaruhi perilaku konsumen
dalam mengambil suatu keputusan untuk
memilih jasa tabungan haji, Hal ini sesuai
dengan teori dari Mc. Daniel yaitu Faktor
Sosial merupakan sekelompok orang yang
sama-sama mempertimbangkan secara dekat
persamaan di dalam status atau penghargaan
komunitas yang secara terus menerus
bersosialisasi di antara mereka sendiri baik
secara formal dan informal.

Teori dari James F Engel dalam buku

anwar prabu yang berjudul Perilaku
Konsumen mengatakan bahwa perilaku
konsumen didefinisikan sebagai
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tindakantindakan individu yang secara

langsung terlibat dalam usaha memperoleh

jasa ekonomis termasuk proses pengambilan
keputusan. Hal ini berati Keputusan nasabah
dalam memilih suatu produk di tentukan oleh
proses yang di lalui nasabah itu sendiri
termasuk pelayanan pegawai, fasilitas yang
secara langsung dapat di nikmati, dan proses
dalam mendapatkan produk/jasa yang
diinginkan

Dipertegas lagi dengan teori dari

Philip Kotler dan Garry Amstrong mengenai

perilaku konsumen, bahwa ke empat Faktor

tersebut  berpengaruh dalam suatu
pengambilan keputusan nasabah khususnya
tabungan haji di Bank BRI Syariah Bima.

Selain itu didukung oleh penelitian dari

Azwita, Elizabet Ginting dan Aeny Wahyuni

yang didalam penelitiannya masing-masing

menyebutkan bahwa ke empat faktor tersebut
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh Faktor Sosial Faktor Budaya,

Faktor Kepribadian dan Faktor Psikologis

erhadap keputusan nasbah di Bank BRI

Syariah Bima, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diketahui bahwa variabel Faktor Sosial
dengan indikator Kelompok referensi,
Keluarga, Peranan dan Status menunjukan
pengaruh positif dan signifikan yang
berarti  memiliki  kontribusi  dalam
peningkatan keputusan nasabah dimana
indikatornya adalah pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan nasabah, dan perilaku nasabah.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diketahui bahwa variabel Faktor budaya
dengan indikator Budaya, Sub Budaya
(Agama, Wilayah Geografis), dan Kelas
Sosial menunjukan pengaruh yang positif
dan signifikan yang berarti memiliki
kontribusi dalam peningkatan keputusan
nasabah dimana indikatornya adalah
pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan nasabah,
dan perilaku nasabah.
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diketahui  bahwa  variabel  Faktor
Kepribadian dengan indikator Usia dan
Tahap Siklus hidup, Pekerjaan, Keadaan
Ekonomi, Gaya Hidup menunjukan
pengaruh yang positif dan signifikan, hal
ini berarti process memiliki kontribusi
dalam meningkatkan keputusan nasabah
dimana indikatornya adalah pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan nasabah, dan
perilaku nasabah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diketahui  bahwa  variabel  Faktor
Kepribadian dengan indikator Usia dan
Tahap Siklus hidup, Pekerjaan, Keadaan
Ekonomi, Gaya Hidup menunjukan
pengaruh yang positif dan signifikan, hal
ini berarti process memiliki kontribusi
dalam meningkatkan keputusan nasabah
dimana indikatornya adalah pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan nasabah, dan
perilaku nasabah.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
bahwa Faktor Sosial, Faktor Budaya,
Faktor Pribadi dan Faktor Psikologi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
memilih produk tabungan haji di Bank
BRI Syariah Bima. Ini menunjukkan
bahwa indikator dari ketiga variabel
Faktor Sosial (X1), Faktor Budaya (X2),
Faktor Pribadi (X3) dan Faktor Psikologis
(X4) secara bersama-sama memiliki
kontribusi dalam meningkatan keputusan
nasabah yang indikatornya adalah
pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan nasabah,
dan perilaku nasabah. Berdasarkan
Analisis Faktor dapat diketahui faktor-
faktor yang mendasari keputusan nasabah
tabungan Haji di Bank BRI Syariah
Kantor Cabang Bima adalah Faktor
Psikologis dan Sosial karena memiliki
nilai eigen value paling besar. Jadi dalam
Uji Analisis Faktor diketahui faktor yang
paling dominan dalam mempengaruhi
keputusan nasabah di adalah kedua faktor
tersebut.
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